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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Perbankan di Indonesia semakin berkembang dan diakui eksistensinya, 

baik itu perbankan syariah dan perbankan konvensional. Beberapa tahun 

belakangan perbankan syariah tumbuh dengan persentase yang cukup besar 

dibandingkan perbankan konvensional untuk tetap bisa bertahan dalam 

menghadapi berbagai gejolak ekonomi yang akan terjadi dimasa yang akan 

datang. Maka dari itu, diperlukan analisis rasio keuangan sebagai penilaian atas 

kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan model Altman Z-Score yang 

telah digunakan pakar ekonomi dunia untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaan, sehingga perusahaan dapat menggambil langkah-langkah antisipatif 

mencegah kemungkinan krisis keuangan terjadi. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk  membandingan prediksi kebangkrutan 

perbankan syariah dan perbankan konvensional tahun 2015-2017. Dari hasil 

pengolahan rasio keuangan Altman Z-Score  tersebut, peneliti melakukan analisis 

dengan uji normalitas data, uji Homogenitas dan Uji T-test sampel bebas 

(independen)  dengan menggunakan software program SPSS 16.0 for windows. 

Adapun hasil pengolahan rasio keuangan Altman Z-Score   dan pengolahan data 

adalah sebagai berikut. 
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A. Kondisi Perbankan Syariah dengan Menggunakan Analisis Model Altman 

Z-Score  

 Kondisi perbankan syariah dengan menggunakan analisis model 

Altman Z-score periode 2015-2017 jika dilihat dari rasio keuangan model 

Altman Z-score adalah sebagai berikut: 

1.Working Capital to Total Asset 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. Rasio ini 

dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal 

kerja bersih yang negatif kemungkinan besar akan menghadapi masalah 

dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aktiva 

lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut. Sebaliknya, 

perusahaan dengan modal kerja bersih yang bernilai positif jarang sekali 

menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Working 

Capital to Total Asset pada Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, dan BRI 

Syariah diperoleh hasil yang baik karena Modal kerja bersih bernilai positif. 

sehingga perusahaan dengan modal kerja bersih yang bernilai positif jarang 

sekali menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. 

2.Retained Earning to Total Assets 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba ditahan dari total aktiva perusahaan (mengukur profitabilitas 

perusahaan). Laba ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan perusahaan 



102 
 

 
 

kepada para pemegang saham. Dengan kata lain, laba ditahan menunjukkan 

berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk 

dividen kepada para pemegang saham.  

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Retained 

Earning to Total Assets pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah 

diperoleh hasil yang lebih baik karena laba ditahan perusahaan tinggi jika 

dibandingkan dengan Bank Muamalat. Semakin tinggi laba ditahan 

perusahaan maka semakin banyak modal perusahaan untuk mengembangkan 

operasinya. 

3.Earning Before Interest and Taxes to Total Assets 

 Rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan menggunakan 

asetnya dalam menghasilkan laba operasional atau mengukur produktivitas 

aset sebenarnya. 

 Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan besar kecil rasio ini sangat dipengaruhi oleh laba operasional. 

Oleh karena itu semakin tinggi penjualan maka akan meningkatkan rasio 

EBIT to total assets perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami 

kinerja buruk maka penjualan akan kecil. Kecilnya laba operasional berakibat 

pada kecilnya rasio EBIT to total assets dan memperbesar potensi perusahaan 

mengalami kebangkrutan. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Earning Before 

Interest and Taxes to Total Assets pada Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat, dan BRI Syariah diketahui perusahaan mengalami kinerja yang 
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baik karena laba operasional yang tinggi. tingginya laba operasional 

berakibat pada tingginya rasio EBIT to total assets dan memperkecil potensi 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

4. Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan di mata invenstor. Investor akan merasa tenang apabila dana 

mereka pada perusahaan bersangkutan dapat dijamin oleh internal perusahaan 

melalui modalnya sendiri (equity). Oleh karena itu, rasio ini sangat cocok 

masuk dalam penilaian kebangkrutan. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Book Value 

of Equity to Book Value of Total Liabilities pada Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat, dan BRI Syariah menunjukkan nilai yang tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi para investor untuk berinvestasi di bank tersebut. 

 Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Syariah periode 2015-

2017 menggunakan Analisis Altman Z-Score dengan cara menghitung masing-

masing rasio Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total Assets, 

Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book Value of Equity to 

Book Value of Total Liabilities kemudian dimasukkan dalam persamaan 

diskriminan yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko 

kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa semua Bank syariah yang dijadikan 

sampel periode 2015-2017 termasuk dalam kriteria tidak bangkrut atau tingkat 

risiko rendah. 
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 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Nur‟aini Ihsan dan Sharfina Putri Kartika yang berjudul Potensi Kebangkrutan 

pada Sektor Perbankan Syariah untuk Menghadapi Perubahan Lingkungan 

Bisnis. Hasil Analisis Nilai rata-rata Altman Z-Score tahun 2010-2014 

menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah berada pada keadaan yang safe zone 

(tidak bangkrut) selama tahun 2010 sampai dengan tahun 2014.
93

 

 Kebangkrutan merupakan risiko yang memiliki kaitan kuat dalam 

hubungannya mengenai ketidakpastian perusahaan dalam kemampuannya 

untuk melanjutkan kegiatan operasional apabila kondisi keuangannya terus 

mengalami penurunan yang tidak pasti.
94

  

Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui 

kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan 

tersebut. Kemudian, kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan 

atau bahkan ditingkatkan. Kekuatan ini dapat  menjadikan modal selanjutnya 

ke depan. Dengan adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan 

tergambar kinerja manajemen selama ini.
95

 

Analisis Kebangkrutan Z-Score adalah suatu alat yang digunakan untuk 

meramalkan tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai 

dari beberapa rasio lalu kemudian dimasukkan dalam suatu persamaan 
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diskriminan. Z-Score merupakan skor yang ditentukan dari hitungan standart 

yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. 

formula  Z-Score  untuk memprediksi kebangkrutan dari Altman merupakan 

sebuah Multivariate formula yang digunakan untuk mengukur kesehatan 

financial dari sebuah perusahaan.
96

 

B. Kondisi Perbankan Konvensional dengan Menggunakan Analisis Model 

Altman Z-Score 

 kondisi perbankan konvensional dengan menggunakan analisis model 

Altman Z-score periode 2015-2017 jika dilihat dari rasio keuangan model 

Altman Z-score adalah sebagai berikut: 

1. Working Capital to Total Asset 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. Rasio ini 

dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal 

kerja bersih yang negatif kemungkinan besar akan menghadapi masalah 

dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aktiva 

lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut. Sebaliknya, 

perusahaan dengan modal kerja bersih yang bernilai positif jarang sekali 

menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Working 

Capital to Total Asset pada Bank Bumi Artha, Bank Maspion Indonesia, dan 

Bank Mayapada diperoleh hasil yang baik karena Modal kerja bersih bernilai 
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positif. Sehingga perusahaan dengan modal kerja bersih yang bernilai positif 

jarang sekali menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. 

2. Retained Earning to Total Assets 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba ditahan dari total aktiva perusahaan (mengukur profitabilitas 

perusahaan). Laba ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan perusahaan 

kepada para pemegang saham. Dengan kata lain, laba ditahan menunjukkan 

berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk 

dividen kepada para pemegang saham. Semakin tinggi laba ditahan 

perusahaan maka semakin banyak modal perusahaan untuk mengembangkan 

operasinya. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Retained 

Earning to Total Assets pada Bank Mayapada diperoleh hasil yang lebih baik 

karena laba ditahan perusahaan tinggi jika dibandingkan dengan Bank Bumi 

Artha dan Bank Maspion Indonesia. Semakin tinggi laba ditahan perusahaan 

maka semakin banyak modal perusahaan untuk mengembangkan operasinya. 

3. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets 

 Rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan menggunakan 

asetnya dalam menghasilkan laba operasional atau mengukur produktivitas 

aset sebenarnya. 

 Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan besar kecil rasio ini sangat dipengaruhi oleh laba operasional. 

Oleh karena itu semakin tinggi penjualan maka akan meningkatkan rasio 
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EBIT to total assets perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami 

kinerja buruk maka penjualan akan kecil. Kecilnya laba operasional berakibat 

pada kecilnya rasio EBIT to total assets dan memperbesar potensi perusahaan 

mengalami kebangkrutan. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Earning Before 

Interest and Taxes to Total Assets pada Bank Bumi Artha, Bank Maspion 

Indonesia, dan Bank Mayapada diketahui perusahaan mengalami kinerja 

yang baik karena laba operasional yang tinggi. tingginya laba operasional 

berakibat pada tingginya rasio EBIT to total assets dan memperkecil potensi 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

4. Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan di mata invenstor. Investor akan merasa tenang apabila dana 

mereka pada perusahaan bersangkutan dapat dijamin oleh internal perusahaan 

melalui modalnya sendiri (equity). Oleh karena itu, rasio ini sangat cocok 

masuk dalam penilaian kebangkrutan. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Book Value 

of Equity to Book Value of Total Liabilities pada Bank Bumi Artha, Bank 

Maspion Indonesia, dan Bank Mayapada menunjukkan nilai yang tinggi 

sehingga dapat mempengaruhi para investor untuk berinvestasi di bank 

tersebut. 
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 Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Konvensional periode 

2015-2017 menggunakan Analisis Altman Z-Score dengan cara menghitung 

masing-masing rasio Working Capital to Total Asset, Retained Earning to 

Total Assets, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book 

Value of Equity to Book Value of Total Liabilities kemudian dimasukkan dalam 

persamaan diskriminan yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko 

kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa semua Bank Konvensional yang 

dijadikan sampel periode 2015-2017 termasuk dalam kriteria tidak bangkrut 

atau tingkat risiko rendah. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria 

Florid a Sagho dan Ni Ketut Lely Aryani Merkursiwati yang berjudul 

Penggunaan Metode Altman Z-Score Modifikasi untuk Memprediksi 

Kebangkrutan Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semua bank yang diteliti dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2013 menghasilkan nilai Z-Score aman/sehat dengan kata lain 11 

Bank Konvensional yang diteliti tersebut tidak terindikasi adanya gejala 

kebangkrutan bahkan sebaliknya semua bank yang diteliti diprediksi tidak akan 

mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu 1 tahun.
97
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 Perusahaan dapat dikatakan bangkrut apabila perusahaan itu mengalami 

kesulitan yang ringan (seperti masalah likuiditas), dan sampai kesulitan yang 

lebih serius yaitu solvable (utang lebih besar dibandingkan dengan asset).
98

 

 Analisis Kebangkrutan menggunakan Altman Z-Score, Z-Score 

merupakan skor yang ditentukan dari hitungan standart yang akan 

menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. formula  Z-

Score  untuk memprediksi kebangkrutan dari Altman merupakan sebuah 

Multivariate formula yang digunakan untuk mengukur kesehatan financial dari 

sebuah perusahaan.
99

 

C. Perbandingan Prediksi Kebangkrutan pada Perbankan Syariah dan 

Perbankan Konvensional dengan Menggunakan Analisis Model Altman Z-

Score 

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank periode 2015-2017 

menggunakan Analisis Altman Z-Score dengan cara menghitung masing-

masing rasio Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total Assets, 

Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book Value of Equity to 

Book Value of Total Liabilities kemudian dimasukkan dalam persamaan 

diskriminan yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko 

kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional, ternyata pada Bank 

Syariah semua Bank yang dijadikan sampel pada periode 2015-2017 termasuk 

kriteria Nilai Z-Score berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko 
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rendah. Serta pada Bank Konvensional semua Bank yang dijadikan sampel 

pada periode 2015-2017 termasuk kriteria Nilai Z-Score berada dalam area 

tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah. Namun, pada Bank Syariah Nilai Z-

Score lebih tinggi dibandingkan Bank Konvensional. Makin kecil Nilai Z-

Score yang diperoleh maka tingkat risiko kebangkrutan makin tinggi 

berdasarkan Teknik Analisis Nilai Z-Score untuk mengetahui tingkat risiko 

kebangkrutan suatu Bank. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnes 

Anggun Minati yang berjudul Analisis Perbandingan Prediksi Kebangkrutan 

Bank Syariah dan Bank Konvensional Menggunakan Altman„s EM Z-Score 

Model. Hasil Analisis  Altman EM Z-Score Model menunjukkan bahwa 

keseluruhan Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di Indonesia 

berada pada posis aman/sehat, karena terbukti bahwa nilai rata-rata Z-Score 

berada pada periode 2012-2014. Namun, nilai rata-rata Z-Score menunjukkan 

bahwa Bank Syariah lebih stabil dibandingkan Bank Konvensional.
100

 

Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariat Islam dan tata cara pengoperasinya mengacu kepada ketentuan-

ketentuan Al-Qur‟an dan Hadis. Khususnya dalam tata-cara bermuamalat 

dalam Islam harus menjauhi praktik-praktik yang mengandung unsur riba 

dengan memberikan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 

pembiayaan perdagangan. Untuk menjamin operasional bank syariah agar tidak 

menyimpang dari tuntunan syariah, maka pada setiap bank syariah hanya 
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diangkat manajer dan pimpinan bank yang sedikit banyak menguasai prinsip 

muamalah Islam. Selain itu di bank syariah dibentuk Dewan Pengawas Syariah 

yang bertugas mengawasi operasional bank dari sudut syariahnya.
101

 

Sedangkan Bank konvensional yaitu bank yang aktivitasnya, baik 

penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan 

dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam 

presentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu, periode tertentu ini 

biasanya ditetapkan pertahun.
102

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keuangan Bank Syariah 

lebih sehat/aman dibandingkan Bank Konvensional, meskipun antara Bank 

Syariah dan Bank Konvensional menunjukkan hasil yang sama-sama 

sehat/aman. Hasil ini di dapat karena kegiatan usaha yang dilakukan baik 

dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana oleh Bank Syariah 

cenderung dengan aman. Maksud aman disini adalah Bank Syariah dalam 

melakukan transaksi berlandaskan pada asset dasar dan kegiatan penyaluran 

dana Bank Syariah lebih kearah sektor riil dalam perekonomian. Berbeda 

dengan Bank Konvensional yang kegiatan usahanya cenderung lebih kearah 

spekulatif dengan melakukan transaksi-transaksi keuangan yang mempunyai 

risiko tinggi. Spekulatif disini maksudnya adalah dengan tergantung pada 

tingkat suku bunga, karena keuntungan terbesar Bank Konvensional didapat 

dari selisih antara besarnya bunga yang dikenakan kepada para peminjam dana 

dengan imbalan bunga yang diberikan kepada nasabah penyimpan. 
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Bank Syariah juga terbukti bahwa kesehatan Bank tidak terganggu 

meskipun krisis ekonomi sedang melanda Indonesia, dan tidak mengalami 

kebangkrutan. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah dapat bertahan dalam 

industri perbankan nasional dan selamat dari krisis keuangan global yang 

menyebabkan besarnya potensi kebangkrutan pada bank, karena perbankan 

syariah lebih fleksibel dalam kondisi dan situasi apapun. Ketahanan bank 

syariah dalam menghadapi krisis yang mengancam kelangsungan usaha bank 

tersebut dikarenakan prinsip dasar bank syariah  yang mengedepankan konsep 

bagi hasil pada kegiatan penghimpunan maupun penyaluran dana oleh nasabah, 

sehingga risiko ditanggung bersama antara bank dengan pihak nasabah. 

Meskipun bank syariah menunjukkan hasil yang lebih sehat jika 

dibandingkan bank syariah namun bank syariah harus tetap menerapkan prinsip 

kehati-hatian dengan lebih baik lagi, kelangsungan usaha bank syariah di masa 

depan bukan hanya dilihat dari nilai rasio-rasio keungan yang menunjukkan 

hasil yang baik tetapi juga dilihat dari tata kelola manajemen yang baik. Hal ini 

dikarenakan bila ada bank syariah yang kolaps akibat manajemen yang salah 

akan membuat pandangan masyarakat menjadi rusak, kepercayaan terhadap 

bank syariah menjadi menurun dan membuat pandangan di masyarakat bahwa 

bank syariah tidak terjamin keamanannya. 

  




